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ABSTRAK 

Sebagai lnstitusi Pendidikan Vokasi, POLMAN dalam menjalankan program 
pelayanan industri selain memiliki unit kerja UPM (Unit Pelayanan Masyarakat) untuk 
fungsi marketing serta UPT Logistik untuk fungsi pembelian (purchasing), juga Jurusan 
Teknik Manufaktur (ME, manufacture engineering) untuk eksekutor pelaksana pembuatan � 1 

produk tooling (mold, dies,jig-fixture) serta komponen tunggal. 
Untuk melakukan perhitungan biaya produk tersebut guna keperluan penerbitan 

penawaran harga, ditemukan kendala akurasi versus respon/ kecepatan perhitungan. � 
Pelaksanaan perhitungan dengan cepat beresiko tidak akurat yang bisa menyebabkan 
estimasi terlalu tinggi (tidak mampu bersaing) atau estimasi terlalu rendah (tidak atau 
kurang memberi nilai tambah), sementara pelaksanaan perhitungan secara rinci (detail) 
akan memerlukan waktu relatif lama 0am, hari) yang tidak menjawab kebutuhan pelanggan 
untuk memperoleh informasi dengan cepat. 

Dari data nyata yang ada di Jurusan ME bisa digunakan cara menghitung cepat 
dengan menggunakan ratio tertentu dari biaya bahan dan komponen standard dengan 
pengelompokkan berdasarkan jenis produk Mold, Dies (punching tools), Jig/ Fixture serta 
Komponen Tunggal. 

Kata kunci: estimasi, biaya bahan mentah dan komponen standard,. 

I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang 

POLMAN, dengan Jurusan ME (Teknik Manukfatur) sebagai salah satu jurusannya 
merupakan institusi pendidikan vokasi yang memiliki program pelayanan industri dalam 
bentuk pembuatan produk berupa Mold, Dies (punching tools), Jig-Fixture serta Komponen 
Tunggal. Jenis produk ini memiliki relevansi dengan kompetensi di Jurusan ME, yaitu Tool 
Maker (TM) serta Maintenance Mechanic (MM). 

Seperti lazimnya rangkaian kegiatan produksi, tahap awal yang hams dilakukan adalah 
melakukan perhitungan biaya produk sebagai dasar penerbitan penawaran harga kepada 
(calon) pelanggan. 

Untuk melakukan perhitungan biaya produk tersebut ditemukan kendala akurasi versus 
respon/ kecepatan perhitungan. Pelaksanaan perhitungan dengan cepat beresiko tidak akurat 
yang bisa menyebabkan estimasi terlalu tinggi (tidak mampu bersaing) atau estimasi terlalu 
rendah (tidak atau khrang memberi nilai tambah), sementara pelaksanaan perhitungan secara 
rinci ( detail) akan memerlukan waktu relatif lama (jam, hari) yang tidak menjawab kebutuhan 
pelanggan untuk memperoleh informasi dengan cepat. 

Dalam kaitan dengan kecepatan respon dalam menjawab permintaan penawaran harga, tiap 
perusahaan memiliki metoda atau cara sendiri, yg disesuaikan dengan kondisi dan kebijakan 
perusahaan tersebut. Bila perusahaan dagang suatu komoditas selalu memperbaharui 
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